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BAB 1V

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan.

1. Pegadaian yang didirikan sejak jaman VOC tahun 1745
marupakan salah satu lembaga perkreditan yang
mempunyai fungsi utama menyalurkan wuang pinjaman
atau kredit atas dasar hukum gadati. Dengan demikian
pendapatan sewa.modal dari kredit . yang diberikan
kepada nasabah merupakan unsur pendapatan vyang
utama. Sehingga pengakuan atas pendapatan sewa
modal tersebut akam mempunyal pengaruh yang sangat
besar terhadap léporan keuangan.

2. Kebijakan akuntansi yang digunakan oleh Peg;daian
untuk mencatat’  pendapatan  sewa modal tidak
menggunakaé metode accrual basis secara murni. Hal
ini tampak pada pengakuan terhadap sewa modal vyang
masih harus diteima. Dimana sewa modal yang masih
hd;;s diterima vyang berumur lebih dari 120 hgri
atau 4 bulan dimasukkan dalam rekening
~administratif "“Sewa modal dalam pgnyelesaian",
yaitu suatu rekerning yang berada diluar Neraca dan
laporan laba rugi.

3. Dalam menjalankan fungsinya menyalurkan uang

pinjaman atau kredit, Pegadaian akan selalu meminta
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Jaminan kredit sebagal tindakan berjaga-jaga untuk

menghindari kemungkinan tidak tertagihnya piutang

- plnjaman yang diterikan kepada nasabah. Pegadaian

akan selalu mendabatkan hak atas barang jaminan
pada saat kredit dinyatakan macet oleh Pegadaian.

4. Kdébijakan akuntansi yang dipergunakan untuk

mencatat piutang kredit yang macet dilakukan dengan

jalan menutup piutang pokok maupun sewa modal, dan
kemudian membebankan kedalam rekening "Penyisihan
piuvtang” dan “Penyisihan pendapatan yang masih
harus diterima”, yaitu suatu rekening puencadangan

atas kemungkinan kerugian akibat tidak tertagihnya
plutang. Setelah itu menunggu adanya penerimaan kas
dari hasil penjualan barang jaminan nasabah  untuk
mengakul pendapatan atas penjualan tersebut (metode
ca;h basis).

9. Dari hasil analigsa terlihat bahwa kebijakan
akuntansi kurang sesuai dengan prinsip matching.
Ketidak sesuaian prinsip matching ini terjadi pada
pendapatah vang urderstated pada satu periode dan
overstated pada periode penerimaan kas k;rena 1i%ak
bertemunya pendapatan dengan biaya yang
menghasilkan perndapatan itu. Hal ini akan

menghasilkan laporan keuangan yang tidak wajar.
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2. Saran.

1. Perlunya diadakan perubahan kebijakan akuntansi
dalam pengakuan pendapatan yang berhubungan dengan
spwa modal yang masih harus diterima dam pengakuan
pendapatan yang berasal dari penerimaan barang
jaminan nasabah setelah kreditnya dinyatakan macet.
Dengan demikian ketidakwajaran laporan keuangan
ydng dihasilkan dapat dihindari. Dan laporan
keuangan sebagal salah satu sumber informasi vyang
dapat dipercaya. (reliable) bagi pemakal urntuk
pengambilan keputusan ekonami telah teryji
kebenarannya.

2. Parubahan kebijakan akuntanai dalam pengakuan

- pendapatan yang bkerhubungan dengan sewa modal yang
masih harus diterima ; penulis sarankan diubah dari
ma tode "accrual b;sis vang dimadifikasi”, dimana
s@wa medal yang masih harus diterima yang berumur
lebih dari 120 hari atau 4 bulan tidak diakui
sebagali p;ndapatan tahun berjalan dan diaskul pada
saat penerimaan kas, menjadi "full accrual! basis",
dimana semua sewa modal yang masih harus ditgr%ma
diakui sebagai p;ndapatan termasuk didalamnya sewa
modal yang masih:harus diterima yang berumur lebih
dari 120 hari étau atas kemungkinan tidak tertagih

piuvtang.

SKRIPSI KETEPATAN PENGAKUAN PENDAPATAN... IIK IDA ROSIYATI



ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

106

3. Metode cash basis untuk pengakuan pendapatan vyang
‘berasal dari peénjualan barang jaminan nasabah
sebagai pelunasan kredit yang tidak terbayar supaya
diubah menjadi metode accrual basis. Seh{ngga
pendapatan atas penerimaan barang Jjaminan sudah
harus diakui pada saat permindahan hak kekuasaan
akas ba}ang Jjaminan dari nasabah ke Pegadaian,
yaitu pada waktu kredit dinyatakan macet oleh
Pegadaian. Penggunaan metode accrual basis akan
dapat membantu Pegadaian untuk memberikan
pertanggungjawaban yang lebih tepat atas setiap
rupiab dari sumber dana vyang diputarkan oleh
Pegadaian kepada para pemilik dan kreditur. Karena
metode accrual basis sesudil dengan prinsip matching
yang mempertemukan setiap unsur pendapatan dengan
biaya yang menghasilkan pendap;tan tersebut.

4. Penulis mengharapkan penmelitian ini tidak berhenti
sampai disini saja. Penulis menyadari kekdrangan
dan kelemahan yang a;a pada diri penulis. Untuk
memperoleh suatu pengembangan dan perbaikan,
~penulis mengharapkan kepada peneliti vyang lain

L]
untuk melanjutkan penelitian.
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